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PENGARUH FENOMENA LA-NIÑA TERHADAP CURAH HUJAN 

DI KOTA PALEMBANG 

 

Oleh: 

RIFA JENIA MAWADDAH 

NIM.08021281722030 

 

ABSTRAK 

 

La-Niña adalah suatu kondisi dimana terjadi penurunan suhu muka laut atau 

SST (Sea Surface Temperature) di kawasan Timur equator di Lautan Pasifik dari rata-

ratanya. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh fenomena La-Niña terhadap 

curah hujan di Kota Palembang dengan rentang waktu selama 10 tahun (2011-2020). 

Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi 

dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi II Kota Palembang. Pengolahan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan bantuan program Software Microsoft Excel. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa curah hujan klimatologi Kota Palembang yaitu sebesar 

2599,4 mm/tahun. Selama 10 tahun (2011-2020) fenomena La-Niña terjadi pada tahun 

2011-2012 dan pada tahun 2020, dengan  persentase curah hujan Kota Palembang saat 

La-Niña 2011-2012 yaitu sebesar 29% di atas normal, 28% normal, dan 43% di bawah 

normal. Sedangkan persentase curah hujan Kota Palembang saat La-Niña 2020 yaitu 

sebesar 20% di atas normal, 20% normal, dan 60% di bawah normal. 

Kata Kunci: Curah Hujan, La-Niña. 
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THE EFFECT OF THE LA-NIÑA PHENOMENON ON RAINFALL 

IN PALEMBANG CITY 

 

Oleh: 

RIFA JENIA MAWADDAH 

NIM.08021281722030 

 

ABSTRACT 

 

La-Niña is a condition where there is a decrease in sea surface temperature or 

SST (Sea Surface Temperature) in the east of the equator in the Pacific Ocean from its 

average. This study aims to analyze the effect of the La-Niña phenomenon on rainfall in 

Palembang City with a span of 10 years (2011-2020). The data used in this study was 

obtained from the Meteorology, Climatology and Geophysics Agency (BMKG) 

Meteorology Station II Palembang City. Data processing in this study was carried out 

with the help of Microsoft Excel software program. The results of the analysis show that 

the climatological rainfall of Palembang City is 2599.4 mm/year. For 10 years (2011-

2020) the La-Niña phenomenon occurred in 2011-2012 and in 2020, with the 

percentage of rainfall in Palembang City during La-Niña 2011-2012 which was 29% 

above normal, 28% normal, and 43 % below normal. Meanwhile, the percentage of 

rainfall in Palembang City during La-Niña 2020 is 20% above normal, 20% normal, and 

60% below normal.  

Keywords: Rainfall, La-Niña. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia terletak di garis equator, dimana musim hujan akan berlangsung lama 

dan musim kering akan berlangsung singkat, hal ini dikarenakan garis equator 

merupakan daerah pertemuan dua massa udara. Indonesia diapit oleh dua samudra yaitu 

samudra Pasifik di timur dan samudra India di barat daya, kedua samudra ini 

menyebabkan presipitasi untuk wilayah Indonesia meningkat. Indonesia terletak di 

antara dua benua, benua Asia dan benua Australia yang dapat mempengaruhi model 

angin dan mempengaruhi model presipitasi di wilayah Indonesia. Pada saat angin 

bertiup dari samudra Pasifik dan samudra Hindia, angin tersebut akan membawa udara 

lembab ke wilayah Indonesia dan mengakibatkan presipitasi di Indonesia menjadi 

tinggi, jika angin bertiup dari benua Asia dan benua Australia, hal ini angin hanya 

mengandung uap air dalam jumlah sedikit dan tidak akan menyebabkan hujan (Tukidi, 

2010). 

 Provinsi Sumatera Selatan meliputi wilayah seluas 87.017,41 kilometer persegi, 

dan memiliki 11 kabupaten, 4 kotamadya, 212 kecamatan, 354 kelurahan dan 2.589 

desa. Ibukota Provinsi Sumatera Selatan adalah Kota Palembang dengan luas 400,61 

kilometer persegi, berbatasan dengan Kabupaten Banyu Asin di barat dan Kabupaten 

Muara Enim di selatan. Kondisi alam Palembang merupakan daerah tropis yang relatif 

lembab. Suhu rata-rata di wilayah Palembang sebagian besar sekitar 21°C-32°C dengan 

presipitasi tahunan sekitar 22-428 mm. 

 Menurut dinamika peredaran hidrologi, air hujan merupakan salah satu sumber 

air utama. Air hujan secara alami dihasilkan oleh proses kondensasi uap air di udara, 

dan kemudian membentuk awan. Jika kondisi fisik di dalam dan di luar awan 

mendukung, maka akan terjadi proses hujan. Oleh karena itu, sifat dan kondisi musim 

hujan atau musim hujan sangat bergantung pada kondisi cuaca/iklim yang terjadi. 

Jumlah air yang tersedia secara alami dalam skala global adalah konstan dan hanya akan 

berubah dengan ruang dan waktu pada skala regional (Mulyono, 2014). 

El-Niño diartikan sebagai interaksi antara lautan dan atmosfer yang menybabkan 

suhu permukaan laut di wilayah equator timur samudra pasifik meningkat. sedangkan 
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La-Niña merupakan interaksi antara lautan dan atmosfer yang menybabkan suhu 

permukaan laut di wilayah equator timur samudra pasifik menurun. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh fenomena La-Niña terhadap curah hujan di Kota 

Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh fenomena 

La-Niña terhadap curah hujan di Kota Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui pengaruh fenomena La-Niña 

terhadap keadaan curah hujan di Kota Palembang selama 10 tahun. 

1.5.  Batasan Masalah 

 Daerah penelitian ini adalah wilayah Kota Palembang dengan menggunakan 

data curah hujan selama 10 tahun (2011-2020). 
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